BAB 1II

MANUSIA MENURUT ISLAM

Proses Penciptaan Manusia

Keberadean manusia yang menyimpan migteri
kegaiban mendorong upaya untuk mencari Jjawaban ter-

hadap proses penciptaan manusia yang telah lama ada

Bekas upaya tersebut sampai kini masih nampak, namun
keberadaannya mesih jauh memueskan. Upaya tersebut
muncul satu demi satu geiring dengan perkembangan -
budaya den perkembangan budaya den kemempuan nalar
yang dimiliki menusia. Hal tersebut karena akal
pikiran yang dimiliki dan dorongan ingin tahu untuk
menyedari dirinya, maka dengan pembudidayaan akal
pikiran di satu pihak, dan menerima apa adanya dari

doktrin agama yang dipeluknya di lain pihak. Akibatnya
kesimpulan untuk menentukan bagaimana penciptaan

manusia itu saling berbenturan.

Berpijek dari hal di atas, manusia berupaya
mencari jawaban dengan pembudidayaan potensi yang
melekat pada dirinya, yakni akal pikiran, atas

pertanyaan-pertanyaan yang muncul di benaknya. Selesai
menjawab pertanyaaen yang satu muncul pertanyaan yang
lain, demikian terjadi rentetan soal dan jawab yang
berkepanjangan sehingga tidek dapat dijawab lagi

karena terbatasnya kemampuan yang dimiliki.

15
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Dalem era ysng di dalammys nalar den ilmu pengetahu
an ysng berkembang pesat ini'mengkiaim sebagal ysng telsh
berhasil memberikan jawabsn-jawsban logis terhadap seluruh
pertanysan yang diajuken manusia, terutsma tentang 2581~
usul dirinys,

1, Manusia dalam perspektif ilmu,

Tlmu pengetshuan adslah produk akal pemikiran menus
ia yeng didasarken psde pengalemen empiris, melalui pengs-
laman, penelitisn dsn percobsan sejauh dari apa yang dapst
ditengksp oleh kemampusn inderawi,

Tingkst kebenarsn ilmu adalsh benar menurut ménusia
Oleh karens kemampusn menusis sangat terbatas,henya sejauh
kekuatan pengslsman inderawi, sedang masih ada rueng dai
lusr jengkausn inderawi yang bersifat abstrok, maka segals
produk pemikirsn menusis kebensrennys pun terbates pada -
dimensi rueng dan wektu,

Ilmu dalem menyoroti manusia tidak lepsas dari
gagesan evolusl yang berpangkal pada teori Charles Dsrwin
(1809-1882) yang menggemparkan itu, Dalsm bukunya ".* The
Origin of Species by Mesns of Neturel Selection (Timbulnya

Species Melalui S eleksi Alem) ia mengemukakan kedue teori
yaitu "Teori Evolusi Organik dan teori kedus teori, yaitu"
Teori Evolusi Organik dasn teori Seleksi Alam¥.1, yaitu
hasil perkembsngan organisme dari ysng paling sederhsna -

sampai kepeda hewan tingkat tinggl den lahirnya menusis ,

Wayasen studi kurikulum Biologi,Biologi Umim 3,PT
Gremedi ,Jakarta, 19¢0,hal, 103, !
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dari ¥yang paling sederhena sampail kepada hewan tingkat
tinggi dan lahirnya munusia.

Bertitik pangkal dari dua teori Durwin tersebut
muka kebanyakan ahli biolegi dan sntropologi cenderung
beranggapan bahwa manusia yang ada sekarang juga
merupaken hasil seleksi alam, yang mena menusia pada
mulanya merupakan kelompok ordo primat (jenis hewan yg
hidup di pohon) yang telah mengelami perubahan bentuk
alat tubuhnya secara evelusi sebagai akibat dari
seleksi alam hingga berbentuk yang sekarang adanya.

Alasannya ahli biologi dan antropologil ialhh
karena banyeknyz persamean bentuk alat-alat tubuh pada
manusia, dengan alat-alat tubuh pada jenis primat lain
nya. Yakni adanya struktur umum : baik pencernuan $
pernafasan, begitu pula bentuk tengkorsknysa. Demikian
pula bagian tubuh lainnya, reproduksi dan kontraksi
alat, sistem saraf atau endoktrin msenusia, juga proses
proses kimia dan fisika yang pada prinsipnya sama seper
ti yung terdapa® puda hewan. Walhasil, bila ditinjau
dari sudut anatomi biologi manusia memang ada persamaan
(homolog) dengan makhluk primat lainnya. Kamun demikian
ada pula perbedaan yang menyolok antara manuaia dengan
hewan.

Bila diklasidikasi perbedaan menyolok tersebut
antara lain :

a. Kemampusan manusia untugk berdiri, berjalan,dan ber-
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lari dengan keduva kakinya secara tegak, serta tangan
nya yang bebas untuk mengerjakan untuk membawa
sesuatu,

Kaki manusia lebih panjang dari lengannya, mempunyai
lekukan begar pada kaki dengan ibu jari yang se=
bideng letaknya dengan Jjarinya.

Kepala manusie terletak pada tulang belaskang demiki-
an rupa, sehingga memungkinken manusie untuk dapat
melihat lurus ke depan.

Ciri kepala lainnya edalakb: muka yang tegak lurus ,
renghang yang tidak begitu menonjsl, degu yang nyata
hidung yang jelas dengan ujung yang memanjang, bibir

yang memiliki lekukan dan selaput lendir di bagian

‘luar.

Mempunyal penyebaran rambut yang istimewa.

Gigi taring yang relatif kecil tidek begitu begituu
berbeda dengan gigi lainnya.

Secara fisiologis manugia, tidak adanya musim ber-
biak, umur yang relatif panjang €an berkembanganyang
lambat.

Otak manusia relatif lebih besar, antara 2 % sampai
3 kali volume otak goralla. Sehinggas kemampuan peng-
gunaan otaknya yang lebih baik.

Kemampuam manusia dalam berkomunikasi dengan Dbahasa

yang jelas.2

2Ipid, hal. 132.

e
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Ciri atau perbedaan di atas hanyalah berbeda se-
cara anatomis fisiologis, yang tidak dapat dijadikan
alasan dan alat pembeda yung mungkin sakan mengangkat
harkat dan martabat manusia lebih tinggi dari derajat

hewan lainnya. Dan memang henya sampai di situlah kemam

puan medan kajian ilmu dalam memikirken dan menjawab
keberadaan manusia dalam proses penciptaannya. Maka
apabila muncul kemudian pengetahuan baru yang lebih

rasional, kongsepsi dan yeori yang lame harus ditinjau
kembali atau bahkan ditolak. Dengan demikian pendangan
ilmu terhadap keberadaan manusis hanye merupakan sisi
kecil dari keberadaan manusia s@esgpra.menyeluruh.Di mana
menusia tidak hanya susunan yang terdiri dari struktur
anatomis fisiologis dan biologis, yang memiliki kesama
an dengan makhluk lain saja, akan tetapi Jjauh lebih
mulia dan memiliki kegaiban tersendiri.

Dari pertemuan-pertemuan tersebut terdapat kesen
jangan yeng memudarkan anggapan, dan ragu-ragu atas
teori evolusi yang dikemukakan Darwin. Karena adanya
perbedaen yang menyolok pada veolume otaknya dan keter -
kaitan entara fosil yang satu dengan fosll yang lain
tidak dapat dibuktikan. Demikian juge lapisan- lapisan
baru tidak ada yang menyimpen catatan-catatan lengkap

tentang perkembangan Ridup sepanjang waktu geologis dan
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romtinuetas tenteng evolusi hidup. Hubungan antars fosil
yang lainnyée tidsk jelas, dan membinggkan, dan | selalu
gukar untuk menentukan umurnya.a

Sampai disinilah tinjauan fakta yang ditemukan
dan kesimpulan yang dikemukakan olen parsa ilmuwan ber -
dasar ilmu empirik yang digelutinya.

Manusia hakikat dirinya tidaek akan mampu dingkap-
nanya melaluil kajian ilmy empirik yeang bersumber kdari
akal manusia yang sifatnye terbatas. Karena hakikat -
maenusia itu adalah adanya kehidupan rohanijah, yang
merupakan anugerah dari Muhan Allah SWT Yahg Maha Kuasa-
maka untuk menelusuri keberadaannyé tidak bisa lepas
dafi sumber yang peragal dari Allah Tuhan Yang Maha Kua-
se. pula. Karena Dia-lah yaeng telah menjadikan manusia
dengan segala kelebihan dan kesempurnaan penciptaannya .

Jekalian pun demikian, kalau memang beberapa hal
teori evolusi itu kelihatannya benar, Farena memang me-=-
miliki bukti-bukti ilmiah, same& sekali tidak mengoyahken
kepercayaan adanye Tuhan pencipta, malah memperkuatnya ¢
Karena justru dalam evolusi itulah yang mengungkapkan -
xeteraturan dan bekas pengaturan yang ada di alam ini
dari Yeng laha Pengatul, paik dengan cera revolusi -

maupun dengan cara evolusi.

3
Yayasan Studi Kurikulum Biologi, OE.Cit,hal.144.
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2. Manusia menurut Al-Qur'an.

Manusia dalam pandangan Islam selalu dikaitkan
dengan suatu kisah tersendiri. Dan kisah tersehut manu.
sia tidak semata-mata bhanye digambarkan sebagai hewan
tingkat tinggl yang berkuku pipih, berjalan dengan
tcgak, pandai berbicura dan lain sebagainya pendapat
yang banyak dikemukakan. Aken tetapi menulis menurut
Islam jauh lebih luhur dan gaib dari apa yang di
definisikan kata-kata di atas. Kesemuanya pandanganitu
bersandar kepada kitab suci Al-Qur'an dan Sunnah Nabi
Muhammad SAW.

Dalam Al-Qur'an banyak ayat yang menerangkan ten
tang manusia. Manusia dalam Al-Qur'an ditampilkan den-
gan tiga macam nama atau sebutan :

a., Al-Ihsann.

Firman Allah SWT.
s oy 4 Ee e BT
S BV os i ) de '3l )
B0 5 "
QU 94 SR €32

Artinya: "Bukankah telah datang atas manusia saiu

waktu dari masa, sedang dias ketika itu
belum merupakan sesuatu yang dapat di
gsebut",

b. Basyar, hal tersebut seperti difirmankan Allah GSWT

dengan kitab suci Al-Qur'an,Surat Al-Hijr : 28-29 :

5Departemen Agama RI,Al-Qur'en dan Terjemahanya
M hkota, Surabaya, Bdisi Refisi, 1989,hal. 1003,
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Jﬁvoﬁf&iﬁ:}“ """‘ Wc,\\B)ﬁ
(ff\ J} D) J\j;_,-_l.b\..ao LD__/bﬁ

Artinye: "Dan (Ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman
e kvpa a %ara valeXkat: "Sesungguhnye LAku

akan menciptakan seorang manusia dari -
tanah liat kering (yang ber&sa1)6 dari
lumpur hitam yang diberi bentuk.

c. Bani Adam.

Firman Allah SWT. 5 g it
«/ / s/ . o 7/ /’ AT w7
W‘P‘/ﬂ ""UJ\3 3 “L 1m_9f\”°;‘9-1ﬁ

ey ’(-" 7 s R %
*(‘Ayw;f)&* Ayl pbd w e p Vs

o - o
»

(v-r V> AP

Artinya: "Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak
gnak Adem., Kami engkut mereka didaratkan-
dan di lautan., Kami beri mereka rezki
dari yeng baik-baik dan kami lebihkan -
merekacdengan kelebihan yang sempurnaatas
keban¥akkan makhluk yang telah kami cipta

kan®,
Sebelum menciptakan manusie, terlebih dahulu
Alleh memberitahukan kepada pare Malaikat tentang
rencana~Nya itu, sebagaimana diterangkan dalam AL =

Qur'an Surat Al-Bagarsh ayat 30 yang berbunyi:

!/a../‘_. :: /0
)\g#Akgréﬂa) Vg [;}h§L;>L_,3lﬁrjkmjf ‘,lsxd)l% ;2;9

C

6
Ibid, hal. 393.
7
Ibid, hal. 435.
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o N d)/ 2 A TS ¢ i o L .
3(?25\MJLL%~“ﬁL5g&*B»)VAULJﬂfptﬁFQ lg
I ow / ';

/J\fe : ME/\/S M’J—Q-Jﬁ ) J—nu{ M‘*’ 0,5.

(v-ropdl) L 534058 ﬁ“’“ru-j‘

Artinya: "Ingatlah ketike Tuhanmu berfirman kepada para
Malaimat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "
Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah)di
bumi orang yang akan membuat kerusakan padaya
dan menumpankan darah, padahal kami senantia-
sa bertasbih dengan memuji Engksu den men-
sucikan BEngkau 7"Tuhan berfirman: "Sesungguuh

nyg Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahu

411
AL

Dari ayat di atas ada yang memerlukan suatu
pembahnasan tersendiri, yakni ucapan para malaikat ke
pada Allah. Ada yang mengsatekan bahwa ucapan malaiﬁ&t -
itu adalan pertanyaen belake, mengapa manusia yang di
angkat sebageaeiikhalifah di bumi padahal kelak akan
berbuatl keruwmakan ? dan pera malaikat itu menganggap -~
dirinyalah yang lebih patut untuk memangku jabatan ter-
hubut.gsedang pendapat lainnye menganggap bahwa ucapan
malaikat iju adalah merupskan proses ketidsksetujuannya

rencana Tuhan tersebut.

= 8
Ibid, hal. 13.
9
Dep. agama Republik Indonesia,Al-Qur'an dnn

Tafsirannya Jilid I, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al -

Qur'an, Yogyakarta,1990 (Selanjutnya disingkat Departe-
men Agam& RLE I1)"%,
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Tuhan tersebut. Dengan alasan, dari mana malaikat tahu
bahwa khalifeh ifu ekan berhuat kerusakan dan menumpah-
ken dareah, pasdahal baru akan 8ijadikan ? Sehingga -
mereka membuat kemungkinan-kemungkinan. "Mungkin telah
ade makhluk yang mirip dengan khalifah yang akan dijadi
kannya itu. Dan dari pengalamannya dengan makhluk
para khalifaeh ituleh malaikat tahu gifat-sifat calon
khalifah itu " sehingga ketika diberitahu bahwa Tuhan
akan menjadikan khalifah mereka menyatekan pengalamanya
dihadapan: Tuhan.

Bila hal tersebut dikaitkan dengan sejarah manus
ia di muka bumi berdasarkan ilmu empiris, yang mena
setiap species sebelum Homo Sepiens (genus homo yang
deka} dengan keadaan manusia sekarang) telah ada makhlu
makhluk yang tersempurna pada zamannysa gseperti : Maka -
pan, Swarkrana,Ciduvei, Jawa, Paking, dll.

Dari uraian di atas maka mengapa malaikat tahu
bahwa anak cucu Adam skan berbuat kerusakan dan menum -
pahkan darah di muka bumi. Yaitu karene malaikat telsh
berpengalaman dengan khalifah-khalifah setempat sebelum
diciptakannya khalifah di bumi yang Perakhir yakni Adam

Pendapat yang mengenggap bahwa ucapan para
malaikat itu merupakan protes kepada Tuhan adalah pen=-
dapat yang berlawanan dengan firman Allah SWT. Karena
tabiat maleikat itu adalah berbakti, tunduk dan patuh

pada kekuasaan dan keagungan Allah, melaksenaken semua
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semme perinteh Allah swt. Dan "Malaikat itu thdak kuasa
melakiikan sesuatu yang timbul dari kemauananya sendiri",1°

sesmal dengen firman Allah swt sebagal berikut int:
£ - / -~ 8 g

7 A % @ .0 wo - % esw s L 8 O
1= ¢ Ub’jﬂé@—'o (" s o L=
e Dpreaglantpt s pliest =

Artinya: "Mereka takut kepada Tuhan mereke yeng berkuasa
etes mereka dan melaksanakan ?Qa yang ai
perintahken (kepada mereka)".

Demikian pula, Allah menegaskan bahwa Adam a.s .

itu diciptakan-Nya secara revolusi, sebagaimana firmen -

Nya :
AL L Y by ey . ETw
Al o0 S L TN g gl )

s 2
w

Z 2 //':;( PTEACT \/:
(oA CQ,EJ‘) O&_@ g ;JA\_Q Ké\h__;})

Artinya: " Sesungguhnya misal (penciptasny 'Isa  disisi
Allah, adalah seperti (penciptean)Adam, Allah
menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah
berfirmen kepadanya: "jadilah" (seorang manus
ia), maka jadilah dian,12

Dengen demikian ditegaskan, bahwa ucapen para
malaikat itu hanyalah pertanyaan belaka, Yakni .rasa
ingin tahu rahasia kehendek dan kekuasaan Allah swt,

10

Sayid Sabiq, Agidah Islam,CV.Diponegoro,Bandung
1992, hal. 179.
11
Departemen RI, Op.Cit, hal. 409.

12
Ibid, hal. 85.




26

Dari seorsng diri Adam itu kemudian Allah
menciptakan Hawa 'sebagai isterinya. Dalam hal ini Al-
Qur'an tidak menjelaskan secara jelas sebagaimana Hawa

diciptakan. Namun secara inplisit penciptaan Hawe  1itu

dinyatakan Allah dalam ayat 1 Surat An-Nisa® sebagal

bherikut:

/“/ % 5 w/ LF i "- I, L \[ .

\“(}/\—91)9_}_@0‘;\_9_)()8 k_‘;‘)\_\\ " \ J\L‘j‘ 'j“

5 L4 ’ P A 9

cu ety 2 ; ATTEIE
) \Z e 2051287 s

Artinya: "Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada

Tuhan-Mu yang telah mengiptakan kamu dari
seorang diri, dan dari padanya Allah mencip
takan isterinya, dan dari pada keduanya -
Allsh memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak“.13

lMengenai syat di atas para musafir terdagat
berbagai pendapsat. Menurut jumhur mufassirin, bahwa
Hawe diciptekan dari bagian tubuh (tulang Eusuk)Adam
berdasarkan Haditg Rasulullah riwayat Bukharil dam
Muslim sebagai berikut :

d

/’ 7 /a/l Parw gl b % 2
» g - - 5 . Lo o -
)}‘ }‘ l)4r\9“,~kdx)J .’E}ﬁkhl)ﬂlhﬁ? \ \p

(4] i 3 / -

13
Ibid, hal.114.
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Artinya: "Sesungguh wanita itu dijadikan dari tulang
rusuk, hendsknya meluruskan, Jika kamu. ingin
bersuka-suka dengan dia, maka dapat Dbersuka-
suka dengannya, sedang ia tetap bengkok. Jikse
kamu berusaha melurusken dia, kamu akan
mematankannya, dan patshnya dia adalah
menthalagqnya™.

Akhirnye dapat disimpulkan, behwa Hawa dicipta -
kan dari jenis laki-laki (Adam) dan sebagai kawan hidup
bagi laki-laki itui Dan dari keduanya Adam den Hawe itu

berkembangbiaklah manusia,

Tentang penciptsan manusisas keturunan Adam dan
Hewa Allah menjelaskan: baik komponen pokok . maupun
proses keberadaannya yang melalui tahapan secarsa

bertingkat dan seimbang membentuk satu-~kesatuan secara
revoilusi hingga bentuk yang sempurna dan seindah bentuk
an.,
a., Xomponen pokok penciptaasn manusia,
Menurut Al-Qur'an unsur pokok kejadian manusia itu
terdiri dari beberapa masam jenis tanah.:
1) Menusisa diciptaken dari vshal-shal" (tanah kering

atau setengah kering), sebagaimana firman Allah :

. i\ﬁ 1.’::,/0\\!/ /o\f
(\o: 2P sk \b{/}Lij‘?c_) >5/

‘4Abu1 Husain Muslim bin Muslim Al-Hejjsj Al -
Qusyairi, Shahih Muslim I,Dahlan,Bandung,/t.t./hal.625
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APtinya: "Dia menciptakan manusias dari tanah kering
seperti tembikar®.15

2)Manusia diciptakan dari "fakhkhaar" (taneh yang gempur:
na bentuknya dan mempunyai kekuatan panas seperti di
bakar. Berdasarkan Surat Ar-Rahmen ayat 14 di atas.

3)Dari "Hama'in" (tanah lumpur hitam yang bercampur -
udara). Sebagaimana firman Allash swt.

»

((T:/_g‘) f)ywﬂﬁLo?U’ocLﬁgLﬁOpOuylL}‘\ J\)‘@Jﬁ

Artinyea: "Dan sesungguinye kami telah menciptakan
manusia (Adam) dari tanah liat kering( yang
berasal) gari lumpur hitam yang diberi -
bentuk".

4)Dari "thien" (tanah yang bercampur air).

4 o \ Q/_." ~
"o\ = P vl el Y
\ \J\tﬁ\—‘tﬂJ\ ) ‘“':‘”‘f/’}/{)’.}p ri)‘fo /_ﬁ—i-? t,)\
. A o - . -
Artinya: "Sesungguhnya kami telah menwiptaekan manusiaa
dari tanah liat¥.

5)Dari "Laazib" {tanah yang sempurna adukannya dan surat

As-Shat ayat 11 di atas.

6)Dari "Turob" (tanah), sebagaimana firman Allah swt
/}0 /\ /// w s 77 /..u
| SV "
DA f’}}fﬂ‘“’ 005 gips Jued)
15Departeman Agema RI, Op.Cit, hal.886,
16Ibid, hal. 392.
17

Tbid, hal. 718.
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Artinya: "Sesungguhnya misal (penciptaan) Isse disisi
Allah, adalah menciptean Adam dari tanah ,
kemudien verfirmen kepada: "Jadilah ( se-
eeang manusia) maka jadilah diagv,18

7) Dari "ruh", sesuai dengan firmen Allah berikut ini :
3 )“{ /' ) L ,O/:{/9) 0/‘:/ .‘/{/_
/ W - . o | ¢ . KW a0y 5
2 \5080 £ 550PK 9 0250 A 930
i |
(<a - ___,'_;\ D (/"}{\W
Artinya: "Maka apabila Aku telah menyempurnakan ke
Jediannya, dan telah meniupken kedalamnya-

ruh (ciptaan)~-Ku, maka tundukleh kamu
kepadanya dengan bersujud®.

Ayet-ayat tersebut di atas merupakan penjelasan:
komponen-komponen penciptaan manugia yang apabile
terjadi persenyewaan antara masing-masing jenis tenah ,
kemudien ditiupkannya ruh, maka wujudlah embrioc manusia
yeng siap berkembang secara evolugi dalam rahim
induknys.

Bila dikaji secara mendasar apa yang tersebut di
atag: yekni ayat-ayat tentang komponen pokok penciptaan
manusia, sanget mengagumkan. Hal tersebut merupskan
rahasia keagungan dan kebenaran Al-Quttan, Ayat- ayat
diatas secara sekilas seperti nampak bertentangan,namun
bila dipadukan terbukti bahwa komponen {(struktur dan
bentuk suatu organisme) yang ada dalam tubuh manugia
gsesuai benar dengan ayat-ayat tersehut.

Demikian komponen pokok biologis menciptakan -

manugia, yang demikian itu juga cara Tuhan menciptekan-

8Ipvid, hal. 85.
P1vid, hel. 393.
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binatang. Namun yang terpenting dalam penciptaan manus-

ia adalah ditiupkannya ruh ciptaan Allsh SWT ke dalam
jasad manusia, yang merupaken komponen pokok dan
merupaken eksistensi manusia secara fondemental sebagal
perangkat dalam menjalani hidupnya di hadapan Tuhan
Allaeh SW® kelak bila ia kembali ke alam kekekelan. Dan
dengan ditiupkannya ruh itu pula terjadi perbedaan
asasi antara manusia ddngan hewan.

Dalam Islam yang berfahamkan tauvhid murni -
menganggap bahwa "ruh" adalah ciptaan Allah yang di
hembuskanNya ke delam jenis dalam proses pertumbuhan -
individucmanusia. Dengan demikian terdapat jarak
antara penciptasn dengan yang diciptakan.zo

Untuk membicarakan ruh secara mendetil  menurut
Ielam bukanlah porsi kajian ilmu empirik praduk akal
manugia, akan tetapi hak dan milik Allah SWT.Hal ter -

gebut karena keterbatasan akal manusia.
g
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Artinya: "Den mereka bertanya kepadamu tentang roh,Kata
kanlah: "Ruh itu termasuk urusan Tuhanku, dan

tideklah kamu diberi pengetahuan melainkan -
gsedikitn",21

2ODrs.Sidi Gazalba,Iimu Filgsafat dan Islam ten -
tang Mag?sia dan Agama,Bulan Bintang,Jakarte,1948,hal 30

Departemen Agams RI, Op.Cit, hal. 437.
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Dengen demikian nyatalah bahwa manusia terdiri
atas dua subtamsi pokok: pertéma jasadnya terdiri dari
materi yesng berasal dari bumi dan kedua rToh yang
berasal dari Tuhan. Maka yang hakikat pada manusia itu
adalah ruh, sedangkan jasad hanyalah alat yang diper-
gunakan oleh ruh untuk menjalani kehidupan material di
alam yang serba materi ini.

b. Fase pertumbuhan embrio manusia dalam rahim.

Kejadian manusia adalahlsemata-mata atas asuhan
Allah SWT sejak dari mule kejadian. Baik komponen -
pokok maupun perkembangen tumbuhnye embrio dalam rahim
induknya. Kesemuanya atas kudrat dan iradat Allah SWT.

Di bawah ini saya mengemukakan beberapa firman
Tuhan dalam Al-Qur'an yang berkaitan dengan fase per-

tumbuhan embrio manusia, antara lain, antara lain :

ST 4

:z/:—’{/_/n)w/. o Fad :1__,"-//’_//_ _?,
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Artinya: "Yang telah menciptekan kamu lalu menyempurna-
kan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)
mu seimbang. Dalam bentuk apa saja yang Dia
kehendaki. Dia menyusun tubuhmu".

~

Ce s i) £:§;S::;;?\f;;h;;)tuﬁtﬁt;;ﬂ;%JQE
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Artinya: "Sesungguhnys kami telah menciptakan manusia
dari bentuk yang gebaik-baiknya".23

221pid, hal. 1032.
23Ipid, hal. 1076.
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Artinya: "Dan Dia sesungguhnya telah menciptakan kamu
dalam beberapa tingkatan kejadian".24

Dalam ayat ini Allah menjelaskan lebih jauh ten
tang kejadian manusia selanjutnygg, bahwa ketika embrio
berada dalam kandungan mengalami tiga kegelapan dalam
selamput yang menutupi bayi dalam rahim. Pengertian -
tiga kegelapan tersebut juga berarti bahwa manusia di
ciptakan dengan melalui proses kejadian demi kejadian;

pertama sebagai nuthfah (spermatozoon), kedua menjadi

25

darah, Ban ketiga janin.““Hal tersebut sesusi dengann

firman Alleh 3SWT
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Artinya: "Den sesungguhnya kami teleh menciptakan manu
sia dari suatu saripati (berasal)dari tanah.

241pid, nal. 979.

25
Departemen Agama RI; 0p.Cit, J&lid II,hal.449
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Kemudian kami jadikan sari pati itu air mani
(yang tersimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim
Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal da-

rah itu kami jadikan segumpal daging, flan
segumpal daging iti kami jadikan tulang-belulang
lalu tulang itu kami bungkus dengan daging

Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berben -
tuk) lain. Mak% Maha Suci-lah Allah,pencipta yg
paling baik".2

Demikianlah Allah SWT menegaskan dalam firmannyea
mengenai kejadian yang dialami embria dalam rehim yang
melalui proses beberapa tingkatan penyempurnaan kejadi
an. Kesemuanya itu terorganisir secara sempurna hinggaa
menjadi susunan tubuh yang seimbang dan selaras dengan
bentuk dan proporsi yang tepat sesuali dengan kehendak
Nya.

Berkaitan dengan ayat-ayat di atas, Rasulullah -
Muhammaed SAW menjelaskan lebih jelas proses perkembang-
an embrio manusia dalam pahim melalui sabdanya:

P
ajLﬂ157?j4219)g;>451hﬂgﬁ}Hae,U
Artinya: "Dari Abi Abdillah bin Mas'ud ra, telah
berkata: "Telah bersabda Rasulullah SAW dan
dialah yang selalu benar dan yang dibenarkan".
Sesungguhnya tiap orang di antaramu dikumpnl -

kan pembentukannya (kejadiannya)dialam rahim
ibunya dalam 40 hari berupa nutfah ( air

26 pepartemen Agama RI I, Op.Cit, hal. 527.
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yang kental), kemudian menjadi segumpal darah
selame itu juga ( 40 hari ), kemudian menjadi
segumpal seperti sekerat daging, selama itu
juga, kemudian diutusnya kepadanya  Melaikat,
meka ia meniupkan ruh padanya dan diperinyah
kan ruh padanya dan diperintahkan (ditetapkan)
dengan 4 perkara; 1, ditentukan rizkinya, 2
ajalnya (umurnya) 3 amalnya (pekerjaannya), 4.
ia celaka atau bahagia.

Dari ayat dan Hadits diatas mengemukakan nampak-

nya sama sekali tidak bertentangan dengan kajian ilmu

pengetahuan yang juga menyatakan, bahwa embriologis
manusia rahim sama persis dengan data yang tertuang
dalam firman Allah dan Sabda Rasulullah di atas, Hal

tersebut sesuai dengan pengakuan ternyata sama., 28

Setelah perkembangan embrio manusia dalam rahim
telah sampai wakju yang dikehendaki Allah, dengan
melalui berbagai perubahan bentuk dan tahapan, kahitlsah
ia kedua atas imadah Allah SWT.

Bari uraian diatas dapat diambil kesimpulan,bah-
wa menusia dalam Islam dipandang sebagai makhluk yang
diciptakan Allah SWT yang berasal dari satu .nenek
moyang yaitu Adem a.s. dan kemudian diciptakan-Nya Hawa
sebagai pasangan hidupnya Adam, dan melalui kedua insan
itulah berkembangan manusia ke seluruh dunia |~ hingga

kini.

2
Tabu Husain Muslim bin Muslim Al-Hajjal Al-Qusy
airi, Op.Cit, hal. -

28Drs.Maurice Bucaille, Asal-usul Manusiamenurut
Bibel Al-Qur'an Sains,Terjemahan Rahmanl Astuti,Mizan ,
Bandung, 1992, hal. 221.
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Kejadian Adem dari tansh, sebagaimans yang di
jelaskan Al-Our'an sema sekali tidak bertentangsn dengsan
pengetahuan modern, Demikian pula proses dan fase
pertumbvhannya dszlam rahim, Hal itu merupaken fakta
kebegaran, dan ke-Maha Kuasasn Allah, sekaligus membenar-
kan #1-0Qur'en yang difirmenken kepada Rasul-Nya pada
sbad VII M, dissat kondisi fikir menusia mésih sangat ber
sshaja, Ayat demi ayst yang nampak masih samar-samar -
pengertiannys pads waktu pertame difirmenksn kini  semus
mskin jelas. Dahulu disangsikan kebenarsnnys mska dengan
makin majunya ilmu pengetshuan modern dan alat-alat yeng
cenggih, masih menunfukken bahwa Al-Qur'an bukenlah gagas
an dan karangan menusia, namun Tuhan Yang Meha Kuase ’
Allah SWT-lah yang menurunksnnys kepads Resul-Nya,

Meka kehadiresn ilmu di tengsh firman Allah, bukan
sebagai kontra, nsmun di satu sisi bshken mskin menopenng
kebenaran dsn keagungan firmen tersebut,bshkan menjadi
mitra dalam menjelaskan ayat-ayat ysng berkaiten  dengan
kehidupsn, Akan tetapi msnakala terjadi persimpangan Jja-
lan sntara ilmu dan Al-Qur'an tetap berdiri tegek di
depan membawa panji-panji kebenaran yang mutlak, Dalam
hal ini “1-Qur'sn tvetsp memiliki kebenersn mutlak dalam

penciptasn menusisa,
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3. Burunnya Adam ke dunia dan statusnys,

Setelah sempurnsa kejadian Adam dengan gegala
kemulyaan dan kesempurnaan kejadiannya, maka selanjut-
nya Allah mengadaken uji kemempuan antara Adam dengan
Malaikat. Dan dalam uji kemampuan itu Adam mampu
mengungguli kemampuan Malaikat.

Kemenangan Adam atas Malaikat itu karena Allah
telah melengkapi kejadian Adam dengan akal atau daya
pikir dan rasa yang memungkinken untuk mempelajari se-
smeatu secara mendalem hingga mewujudkan ilmu pengetahu
an., Dan dengan ilmu pengetahuan itulah Adam mamnpu
menjawabsegala mertanyaan Allah tentang nama-nama se-
suatu dan sifat-sifatnya. Karena Malaiket tidak diberi
akal sebagaimana yang dianugerahksn kepada Adam, maka
malaikat tidak mempu menjawab pertanyaan-pertangaan -
dari Allah SWT, Hal tersebut dijelaskan delam kitab

suci Al-Qur'an sebagai berikut:
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Artinya: "Dan Dia mengajarkan kepada Adam name~ nema
(benda~benda) seluruhnya, kemudian mengemuka
kannysa kepads Malaikat lsalu berfirman;"Sebut
kanlah kepada-Ku nams benda-benda itu Jika
kamu memang orang-orang yang benar!". Mereka
menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang
kami ketahui selsin dari apa yang telah -
Engkau sjarkan kepada kemi; sesungguhnya -
Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Haha

._??
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Bijaksana.

Peristiwa di atas dikandung maksud Allsh mengeang
gap diriny ang lebih patut menjadi khalifah ketika -
Allah memberitahukan akan menciptakan Adam. Namun ke~
nyataannya kemampuan Malaikat masih berada di bawgh
kemampuan Adam. Dengan demikian sesungguhnys Adam- lah
yang lebih patut diangkat sebagai khalifah. Kemudian -
Allah memerintahk-n para Malaikat untuk sujudlah mereka
memenuhi perintah Allah dan sekaligiis sebagai rasa
hormat atas kemampuan Adam. Kecuali Iblis yang enggan
dan takabbur.

Selanjutnya Allah memerintahkan Adam dan istrinya
untuk mendiami singgasaena syurga (janneh). Dalam syurge
itu Adam dan Hawa di perolehkan memakun seBala yang
mereka sukai, kecuali ada satu pohon yang tidak boleh
mereka dekati (mekan bushnya).

Keenganan Iblis untuk tunduk sujud kepada Adam
karena ia merasa lebih baik dari Adam dijadikan dari
tanah sedangkan dia dari api. Maka Allah SWT mengutuk
Iblis dan mengusirnya untuk keluar dari syurga.

Sejak itulah Iblis merasa bahwa Adam dan canak

cucunyua adalah musuhnya. Karena ia merasa bshwa ia di

kutuk oleh Allah disebabkan oleh Adam. Maka Iblis ber—

2
“9Departemen Agama RI I, Op.Cit, hal, 14.
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sumpah didepan Allah untuk menyesatkan manuaia, dan
Allah mengabulkannya, kecualli mereka yang muklis: yakni
orang yang taat segala petunjuk dan perintah Allah 3WT

Ternyata sumpahnya ini sudabh dilaksanakan semen-
jak :dari dalam syurga, yaitu dengaen menimpu Adam. Dia
mengatakan kepsda Adam, bahwa Allah melarang kemu
mewakan bush pohon itu agar kamu tidak menjadi malaiket
atau tidek kekal di dalam syurga. Lalu tipuannya itu
dikuatkan dengan sumpah, bahwa ia hanyaelah memberi nase
het saje kepada Adam, Karkna.kelihajiannya menipu  maka
akhirnya Adam dan Hawa terpedaya tipuan iblis tersebut,

Dari peristiwa itulah Allah memanggil Adam ber -
sama isterinya Hawa, mengingatkan kemball akan larangen
yang ditetapkan Allah: yakni mendekati dan memakan buah
ponon itu, serta mengingatkan bahwa syaitan adsleh =
musuh yang nyata bagi Adem dan anak cucunysa. Namun
dengan bujuk rayu dan tipu dayanya, Iblis berhasil mem-
perdaya Adem dan Hawe memakan buash pohon itu.Lalu Allah
mengeluarkan keduanya dari syurga ke dunia sebagai
tempatnya mengarungi hidup dampai pada bales waktu yang

ditentukan. Dalam PFirman Allsh WT :
6 4 /03 a2 // C,bs 7
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Artinya: "Allah berfirman:"Turunlah kamu sekalian "
sebahagian kamu menjadi musuh bagi sebahagian
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yang lain. Dan kemu mempunyail tempat kediamen
dan kesenangen (tempat mencari kehidupan) di
muks bumi sampai wektu yang yang telah di
tentukan,. 30

Demikisnlah proseg turunnya Adam ke bumi sebagai
akibat dari melanggar peraturan Allah 3WT, untuk ;iﬁék.
memakan buah pohon terlarang.

Aken tetlapl setelash itu Adam dan Hawe menyadari
kekeliruan mereka. Ia menyesali dan memchon rahmat-iya

sebagaimana di firmankan Allah :

s ))LJ g_g\srﬁuijf“ )(\9
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Artinya: “Keduenye berkata: "Ya Tuhau kawmi ,kami telah'.
menganiaya diri kami sendiri, dan jika -
Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rah
mat kepade kami, niscays pastilsh kami ter-~
maguk orang-orang yeng meruglih,3’

Atas ucapan dbe yeng banar-benar keluar dari
lubuk hatinya dengan penuh kesadaran disertai rasa
keikhlasan, maka Allah memperkenalkan doanya,mengampu-
ni dosanya dan melimpahkan rabmat kepadanya.

Selanjutnya, dalam ayat ini diterangkan bahwaa

getelah Adam as dikeluarkan dari asyurga itu,ia telah

o
Ibid, hal., 224.

31
Departemen Agame RI, Log.Cit.
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menerima ilham dari Allah yang mengajarkan kepadanya
kata-kata untuk bertaubat, seperti yang disebutkan di
atas.32

Karena tobatnya telah diterima Allah SWT,sehinga
menjadilah ia orang pilihan kembali dan mendapatkan
pimpinan dari Allah SWT.

Akhirnya dapatlah di simpulkan, bahwa tununnya
Adam as ke dunia dengan mengalami berbagai peristiwa di
atas adalah dalam rangka untuk mereslisir firman Tuhan
menciptakan manusia sebagai khalifah di muka bumi. Dan
Tuhan telah mengampuni dosa-dosa Adam as. dari perbuat-
annya yang melanggar aturan Allah SWT. Sehingga Adam
turun ke dunia tanpa membawa beban dosa, bahkan gsfatus
nya diangkat sebagai makhluk yang mulia serta senantias
sa mendapat bimbingan dari Allah SWT. Dan menurut agama

Islam Adam as. adalah Rasul Allah yang pertama.
Fitrah:Manusia.

1. Fitrah dan kemempuan dasar manusia.

Manusia dijadikan oleh Allah melalui fase- fase
perkembangan yang dalam prosesnya mengalami interaksi
antara kemampuan dasar (nativis) dan kemampuan yang di
peroleh melalui pengalamen (empiris). Bila keduanya bet

interaksi timbullah tingkah laku manusia yang memilikii

2
2Departemen Agama RI II Jilid I,0p.Cit,hal.105.



keunikan dan memerlukan pembahasan berbagai
ilmu, Dalam hal ini Ilmu Jiwa berupaya membahas tingkah
laku manusia.

Berbagai eksperimen telah dicoba untuk mengete -
hui rahasia perilaku manusis. Akhirnye sampsi pada
kKesimpulan bahwa manusia pada dasarnya memiliki kemampu
an yeng telah ada sejak awal kelahirannya yang berupa
dua macem reaksi, yakni pembawaan dan reaksi yang di
peroleh.

Dari uraian di atas dapat di ambil kegimpulan
bahwe dalam diri manusia telah ads kemampuan dasar
(fitrah) yang dianugerahkan Allah kepada manusia sejak
awal kejadiannya. Adapun fitrah manusia yang paling
penting ialah adanya rasa perceye terhadap Yang Maha
Kuasa (Tuhan). Maka manusia pada dasarnya adalah makhluk
yang memiliki "fitrah beragama",

2. Ketauhidan sesuai dengan fitrah manusia.

- Sejauh sebelum menusia lahir di dunia,perjalanan
hidupnya sudah dimulai. semenjak roh manusia itu belum
ditiupkan ke dalam jasadnya, yang disebut dengan alam
arwah.

Pada saat itulah terjadi ikrar perjanjian
antara roh anak-ansk cucu Adam dengan Allah.SWT. Hal

tersebut telah digirmankan Allsh SWT sebagai berikut
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Artinya: "Dan {(ingatlah), ketike Tuhanmu mengeluarkan-
keturunan enak-anak Adam dari sulbli mereka -
dan Allah mengembil kesakaian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): "Bukankeh Aku ini
Puhanmu ? Mereka menjawab: "Betul ( Engkau
Tuhen kami),kami menjadi saksi"., (Kami laku-
kan yang demikian itu) agar di hari kiamat
kemu tidak mengatakan: Sesungguhnya kami ~
(bani Adam) adelah orang-orang yang lengah
terhadap ini (keesaan Tuhan)w,3

Dari ayat di atas terdapat pengertian bahwa

manusia itu diciptakan atas dasar percaya adanya Yeng

Maha Kuasa. Jadi jauh sebelum para ahli menyatakan "
bahwa dalam diri manusia terdapat dorongan pPEPCARYS
kepada Taban, Islam telah lebih dahulu dengan tegas

menyatakaen hal tergebut merupakan £itrah manusia. leke
manusia yeng tidsk percaya sdanya Tuhan adalah ber -
tangan dengan fitrahnya sendiri. ¢

Pengakuan dan perjanjian itu tidak tercatat di
atas kertas, tidak pula diucapksn lidah, melainkan "
terukir dengen pena ciptean Allah di permukaan kalbu
dan lubuh fitrah manusia dan di atas permukaan hati

34 4

sanubari gerta di kedaleman perasean batiniyah". Se-~

hingga sekalipun perjanjien itu telah berlangsung jauhn

331via, hal. 250.

34Murthadha Muthahhari ,Perspektif Al-Jur'an ten-
tang Manusia dan Aguma, Mizun,Bandung,1984,nal.31.
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sebelum kelahirannya, tidak aken terhaspus sampai hari
kiamat.

Dengan syat di atas itu pula Allah 'menjelaskkn
kepada manusia, bahwa hakikat kejadian manusia itu
disadari atas kepercayaan kepada Allah Yang Maha Bsa
sejak manugia itu dilshirkan dari sulbi orang tua
mereka., Akan tetapi setelah manusia lahir di dunia :
mereka lupaiakan jenjinya. Make Allah mengutus Rasul -
rasulnya untuk mengingatkan lagi kepada manusia agar
mereka ingat dan mengikuti apa yang diikrarkaga ketika
di alam arwsh dahulu, yakni mengekul tiads Tuhan Yyang
patut disembah kecuali Allah SWT.

Selanjutnye untuk lebih menguatkan bahwa manus-
ig dilshirkan dan diciptskan cenderung ke agame tauhid
adalah Eprdasarkan Sabda Rasulullah SAW sebagal berikut

‘/J‘/»‘o ))// ‘ \ >/ /
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Aprtinya: "Tak seorang pun yang dilahirkan kecusali menu
rut fitreh: kedua orang tuanyes yang menjadl
kan dia yahudi,Nagrani dan Majusi. Sebagai
mana halnya lhewan melahirken aneknya yeng
sempurna telingganya, adakeh kam ketahui

anak cacat pada anak hewan itu ?

Rasulullal Saw, dalam Hedits Qudsi:
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Artinyas "Berfirman Allsh Ta'ala: Sesunggrhnya aku
ciptaken hamba-~Ku cenderung (ke agama tauhid
Kemudian datasng kepada mereka syaltan-syalt-
an den memalingkan dari agama (tauhid )mereka
maka haramlah etas mereka segalg gesuvatu Yg
telah ku halalkan bagi mereka, d

Berdarkan firmen Allah dan Hadits Rasulullah
di atas jelaslah sudah, bahwa sejak awal kejadiannya
yang manusia itu teleh tertanam kepercayasan terhedap
Allah Yang Maha Esa. Maka penolakan ajaran tauhid yang
di bawah Nabi itu adalsh perbyatan yang berlawanan
dengan fitrahnye manusia itu gendiri dan dengan suara
nati nurani mereksa. Xarenz itu tidsak ada alasan bagi
manusia untuk alpa, di saat mereka dibhadapken kepada
pengadilan Allah kelak.

Adapun yang menjedi penghalang ketauhidan rrse-
guai dengan fitrabnya adalah lingkungan yang membentuk
dirinya. Di samping itu menusia telah mendayagunakan -
akal secare membuta mengikuti doroangan syaitan tanpa
mengindabkan suara hati yang Jjernih,

Berkaitan dengan kata-kata "fitrah" pada eyat

ddan Hadits dis atas, para ulama berbeda pendapat -

cara menafgirken :

36
- Departemen Agama RI Jilid 111,0p.Cit,hal. 646
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a. Abu Hurairah dan Ilmu Syihab berpendapat,behwa yang
dimaksyd dengan kata "“fitrah" adalah "Islam, ber-
dasarkan bunyi hadits Rasulullah di atas.

b. Abu Amar bin Abdil Bar, Ibnu Athiyah, den Syekh Abd
ul Abbas mengartikan "fitrah" dengan "kejadian".Bah
wa ranak-anak waktu dilahirkan mereka tidak kafir,
tidak juga iman, tidak berpengetahuan dan tidek
durhaka, Dalam Surat An-Nahl ayat 78.

c. oJecbagaimana berpendapat bahwa anak kecil itu dicipta
Xan ¥idak berdosa dan selamut dari kekufuran sesuai
dengan janji yang telah ditetapkan Allah bagi anak
cucu Adam di ksala mereke dikeluarkan deri tulang ru=-

spk (sulbi) nya.37

Akhirnya dapat di ambil kesimpulan, bahwa di
awali dengan ikrar percaya terhadap Allah Yang Maha Esa
adalah dasar keberadaan manusia. Kemudiaen ie lahir ke
dunia dengan tanpe mengetahui sesuatu pun. Maka mgnusia

di awal hidupnya tidaek iman dan tidak juge kafir, tidak

berdosa maupun tidak selamat, akan magih terikat dengan

perjanjian yang diucapkan ketika jasadnya masih berupa
ruh. Dan hati anak cucu Adam itu dijadikan oleh Allah
bersedia menerima kebenaran. Selama menerima Kkebenaran

itu masih tetap pada hati manusia, tentu manusia akan

L4
Ibid, hal. 595.
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tetap pada hati manusia, tentu manusia akan tetap mem -
peroleh kebenaran. Dan kebenaran itu adalah egama Islam
3. Islam agema fitrah.

Islem adalah satu-satunye agema diridloi Allah
SWT. yang memiliki nilai kebenaran mutlak. Agama diluar
Islam, apa pun nama dan bentuknya termasuk kelompok aga
ma yang bathil., Sebagai agama yang benar dan diridloi
Allah SWT, Islam pasti merupakan agams yang sempurna .,
yang syari'at ajarannya mencakup dan meliputi geluruh
segi kehidupan serta mampu memberi dan menjadi pedoman
geluruh sudut kegiatan manusia. Yang oleh pemeluknysa se
tahap demi setahap harus diwujudkan dalam- kehidupan
gsehari-hari.

Islam diturunkan untuk manusia oleh Allah SWT ,
sesuai dengan status, posisi, dan kondisi manusia guna
menyalurkan hajatnye dan merupakan pedoman hidup yeng
datangnya dari Yeng Menciptakan manusia pula. Maka Is-
lam dengan segale ajarannya.tidak akan bertentangan den
gan gifat naluriah manusia itu.

Terdapa tnya kecenderungan-kecenderungan yang
datang dari dalem diri manusia, Islam memberi tuntunan
yang jelass baik yang berkaitan dengan Penciptanya mau-
pun hubungannya dengan manusia dan alamnya.

Manusia memiliki keinginan dan naluri fitri yang
merupakan sifat asli dalam keberadaannya. Keinginan dan

kemampuan fitri itu tidak diciptakan secara sia-sia,se-
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hingga harus dimusnahkan, karena masing-masing memiliki
bagiannya untuk beraktifitas. Kemampuan dasar itu tidak
ada perlawanan secara hakiki apabile digunakan sesual -
dengan batas-batas temtentu dan bila masing-masing di
berikan haknga dengan adil, pasti kecenderungan itu
semue ekan-hidup berdampingan secara damai.

Manusia memiliki naluri percayea dan mengagungkan-
Tuhan, maka Islam memberi keterangan yang jelas tentang
jdentitas Tuhan dan bagaimana cera menyembah dan berdo'a
kepada-Nya. Manusia memiliki naluri membela diri, Islam
memberi kewajiban atas-batas membela diri itu, yakni bea-
tagebatas antara egoistis dengan altmuist (mementingkan-
kepentingan orang lain). Manusia juga memiliki naluri
sosial maka Islam datang dengan peraturan-peraturan un -
+uk membentuk masyarakat yang aman dan damai .Mandsia-he-
miliki naluei lapar dan dahaga, naluri menyalurkan nafsu
biologis, naluri memerlukan mefmanan dan kesentausaan
TIslam memberi petunjuk yang jelas dan cukup adail.

Pendek kata, Islam sebagal agama fitrah itu mem-
berinya semua kecenderungan fitri-dalem diri manusia itu
hek dan aktifitasnya secara adil dan jelas, yakni tidak
membunuh dan juga tidak memberi keleluasaan secara bebas
tak terbatas. Kefitrian ajeran Islam itu judtru memen -
tingkan keselarasan dan keseimbangan terhadap fitrah
manusify Iman dan Ibadah dalam Islam bertujuan mendidik-

dan menyuburkan perasaan fitri yang bersemayam dalam



Jiwa manusiz.

Islam ditegakkan di atas tige pilar kerangka -
dagar, yaitu Iman, Islam, dan Ihsan. Ketiga-tiga nyg
merupakan satu-kesatuan yang integral. Hanya dapat @i
bedaken, tetapi tidak boleh dipisah-pisahkan satu sama
lain, juga merupaken pilar-pilar penunjang membentuk =
gifat-sifat luhur manusie, agar manusia tidakterjerem-
pab ke derajat yang hina, bahkan lebib rendah dari
binatang.

a. Iman, adalah percaye dan yakin adanya petunjuk-petun
juk Allah swt. yang diverikan kepada Nebi gaw ,untuk’
geluruh ummatnya (umat manusia}, mengenal hal yang
lehir (kelihatan) maupun yang bhathii (tidek kelihat
an).3

Iman merupeken prinsip pokok yang menjadi
sumber dalam amal dan kehidupan manugia, karena
Tman itu yeng menjadi pengengali sikap,ucapan, dan
tindaken. Sehingge keterkaitan antara Iman dan
perbuatan menusia erat sekali, bahken menjadi penen

tu di terlma atau tidaknya amal pnrbuatan manusia .

o 2 /387 V2 ’,/ 27
b Meayﬁﬁy\a »w\_.;wc}m
s o7 ~’ % 2 °//j 4 7

LQCF_MJ\ i,i_) D a
(4 - }A‘D L,J\‘ "\)/

Artinya: "Barangsiapa yang mengergakan amal sholeh,
baik laki-laki maupun perempusn dalam -

38
> Murthadha Muthahhari, Op.Cit,hal.60.
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keadaen beriman, maka sesungguhnyea akan kami
berikan kepadanye kehidupan yang baik, dan
sesungguhnya akan kami beri bakasen kepada
mereka dengan pahals %ang lebinh baik dsri ape
yang telah kerjakan'".39

Dari ayat di atas betapa erainya keterkaiten =~
antars Iman dan perbuatan manusia. Mekao Iman bukan -
hanya kepercayaan atau keyakinan belaka, namun harus
direalisasikan dengan amal dan perbuaten.Demikian yang

yeng dimaksud lman oleh Ragsulullah sew dalam saebdanya:
. i 3 F o ¥ J

NI B AEL s Ar YR S v\ s ol o 2% ,{(:?>/

OBy N r M i Bl Ml s Brola

(1o o'ur)
Artinya: "Iman adalah adanya ma'rifat dalam hati, dan
pengakuan dengan lisan, serta diamalkan atau
dikerjakan dengan anggota!.40
Adapun pengertian Imen dalam arti khusus adalah
berkisar kepercayaan terhadep enam arkanul iman,yaitu:
Mafritat kepada Allah Ta'ala, para Malaikat-Npa, kitab
kitab dari Allah Ta'ala, para Rasul-Nya, ma'rifat
kepade Hari akhbir, dan ma'rifat kepada Takdir,41merupa
kan jawaban Rasulullah ketika ditanya oleh Malaikat -
Jibril.
Karena eratnyas hubungan sntara iman dan perbuat

an, maka keimanan yung disyarutkan oleh Allah swi ai

jadiken umum dan mereka untuk seluruh ummat manusia

399epartemen Agama RT I, Op.Cit, Hal. 417.

0 . - 1 A
, .4 Al-Imam Jamaluddin Abd Rahman Bin Abi Bakr A8
Suyuthi, Al-Jami'us Shaghier I,Bina T1lmu, 1985,hal.

1 .
41 byl Husein buslim bin Muslim Al-Hajjaj 41l-qu
syeiri,Op.Cit,hal.22.
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kekal sepanjeng masa, sebab memiliki kemanfaatan  yang

diperluken manusia, baik' orang per oreng maupun marusia

secare universal.

1)

2)

3)

4)

Sayid Sabiq menjelaskan manfaatl keimanan, sbb.
Ma'rifat kepada Allah Ta'ala, mampu memancarkan para
gsaan yang baik, menumbuhkan kemauan mencari keluhur-
an budi dan menghindurkaﬂ diri dari perbuatan yang -
hina.

Ma'rifat kepada Malaikat Allah, mengajak hati untuk
meneladani perilaku mereka yang serba baik dan ter-
puji, menimbulkan pasa hati-hati terhadap perﬁuataan
yang tidak diridlei Allah. Sehingga manusia tindakan
nya selalu bertujuan yang mulia belaka.

Ma'rifat kepada kitab-kitab suci Allah Ta'ala, suatu
ma'rifah yang memberikan arah untuk menempuh jalan
yang lurus, bijaksane, dan diridloi oleh Tuhan,:agar
seluruh manusia itu mentastinya. Sebab hanya melalui
jalan inilah manusia dapat gdampai ke arah kesempurna
an yang hakiki, Baik dalam Segikebendaan (materi) -
atau segi kerohanian dan akhlal (abadi).

Ma'rifat kepada Rasularashi Allah Ta'ala,dimaksudkan
agar manusia mengikuti jejak langkahnya, menperhias
diri dengan meniri akhlaq para rasul itu. Sebab tin-
daek dan langkahnys para rasul itu mencerminkan suatu
teladen non tinggi nilainya, dan merupskan figur ke-

hidupen yang suci dan bersih yang dikehendaki .o0leh
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Allah Ta‘tala ageT dimiliki oleh seluruh umat manusia.

5) Ma'rifat kepada hari ekhir, menjadi pembangkit yang
terkuat untuk mengejak manusia itu berbuat kebaikan
dan meninggelkan keburukan.

Ma'rifat kepada takdir, skan memberikan kekuatan dan

(&%)
L

kegsanggupan kepada geseorang untuk menanggulangi -
gegeaela macam rintangan, siksaan, kegengsarsaan, dan
kesukaran. Sementara itu akan dianggap kecil segala
penghalang bagaimana pun dahayat dan hebatnya.

Keenam keimanan di atas bila dirangkaikan akan
menjadi satu rantai dari mata rantai yang utuh. Bermuara
adanya percaysa kepada Allah gebagai Ilahi yang wajib di
sembah, dan merupakan titik sentral dalam krida dan
karya manusia. Ia akan memiliki konsistensi perilaku
karena dorongan dari kepercayaan akan adanya malaikat -

dengan tugas-tugasnya. 1o okan berjalen di atas jalan -

Alleh sesual dengsan petunjuk dan firman-Nya atas
thimbingan Rasul utusan-Hya dan segala dzat Yang Maha
Kuasa lagi Maha Bi jaeksana.3elanjutnya unsur pokok ke-

imenan diatas akan menimbulkan ketenangaen dan kebahagia-
an manusia lahir dan bathin, dan menuntun menusia ke
arah kebersihan yang berwujud dalam perilaku yang

terpuji (akhlaqul kerimah). Hal tersebut sesual dengan

!
4254yid Sabiq,Agideh Islam, CV.DIPONEGOKO,Bandung
1992, hal.19.
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penjelasen Sayid S5abiq tentang fungsi dan tujuah Imen:
Bahwa aqidah itu tujuan utamanya memberi didikan
beik dalam menempuh jalan kehidupan,menyuciken Jjiwa
lalu mengerahkennye kejujuran yang tertentu untuk
mencapai puncak dari sifat yang tinggi dan luhurdan
lebih utama lagi supaya diusahakan agar sampal -
tingkatan ma'rifat yang tertinggin.4?
b.Islam, realisasi keyakinan askan kebenaran ajaran Islam
dalam kehidupan ini disebut juga ibadah, Menifestasi -
imen itu ditegakkan di atas lima rukun Islam:

1) Menguceapken syahadatai, pernyataan ganda yang datang

dari hati untuk mempercayai bahwa Tuhan yang wajib-
digsembah, dimintai pertolongan, dan diagungken ada
leh Tuhan Alleh Yang Maha Esa, dan Muhammad itu ada
lah utusan Tuhan.
Mengucapkan syshadat adalah yeng terpenting danyang
bersifat Islam benar-benar. Syahadat menggabungkaan
antera yang abstrak dan yang konkrit,idialisme dan
riil, spritual dan yang dihayati menusia.

Dengen adanya syahadat, menimbulkan sikapdan
gifat yang wajar terhadep sesama menusia, menjauhkan
manusié dari pemujaan terhadap selain Allah, dan
merupaken pernyataan yang sangat kokoh tentang mono-
theisme mutlak. Hal tersebut akan memenapgkan hati
dalam menyembah dan berdoa. Dan pengakuan atas ke=-
rasulan Muhammad saw. menangkan pikiran pule dalam -

43

mengikuti ajaran-ajarannya.

2)Shalat, merupakan ekspresi untuk mengagungkan Tu-
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han dan memajukan permohonan yang cara-caranya di

tentukan oleh Allah dan Rasul-Nya. Shalat mempunyai -

posisi pertema dan utama dalam Islam yang harus di
lakuksn oleh setiap pemeluknya dengan keadaan yang
bagaimana pun, dengen carg-cara yang ditentukan " oleh

Allah dan Rasul.

Masaleh yang menonjol di dalam shalat ini, yai
tu : kesucian, kedisiplinan, dan kejujuran. Wudlu se-
belum shalat menggambarkan manusia untuk menjaga
kebersihan den kesucian dirinya, dan mengingatkan -
akan keberadaan awal kehidupannya yang sucl tanpa ter
cemar nods dan dosa. Disiplin, kekhusyu'an dan ke-
ikhlasan, baik dalam menerbitkan urutan rukyn wudlu
ketika akan @halat, maupun dalam menggunakan waktu
dalam melaksshakan shalat tersebut.

Shalat dilakukan dengan jiwa dan raga. Badan
menghadap Kiblat sedangkan hati menghadap ke kehadir-
at Allah swt. Lidah mengucapkan do'a-do'a yang di
tinjukkan kepada Allah, pikiran dan perasaan menghaya
ti ucapan itu dengan khusyu'.

Shalat jéﬁthhnuaddi;akuganmdenganhgubuh pakal
an, dan tempat yang bersih dari hadas dan najis,tentu

akan mendorong manusia harué menjauh dari kotor.Berar-
ti pula jauh dari penyebab datangnya penyakit. Sikap
badan dan gerakan yang dilakukan ketika shalat, dapat
pula bernilai sebagal olah ruga yang sangat dibutuhkan

oleh tubuh.
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Dari segi rohani, shalat akan mampu mendatangkan
perasaan aman dan teniram dalsm hati.Hilang kegelisahan
dan keresahan rohani, karena merasa dilindungi cleh
Tuhan sebagai tempat menyembah den diri atas segala -
usaha. Maka kalau shalat dilskukan sesuai dengen tata
aturan den dijiwei dengan khusyu' gserta ikhlas henya
mengari ridlo Allah swt, tentu akan membawa dampak
positif bagi kehidupan orang yeng menger jakan.Membentuk
keperibadian yang mulis menjauhkan manusia dari veng
buruk dan mungkar. Efek positiinye juga dirasekan oleh
mas,arakat sekelilingnya.

Firman Allah Swt:

/ T PONT £ gt eyt
- # g f' } i Of “ - o L A -
(£0: by, Nod) ),( Vg L) 05 p R Sea NN -

Artinya: "Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (per -
buatan-perbuatan) keji dan mungkar.

Kirenya magih benyak manfaat shalat bagi hidup
dan kenidupan manusia. Dari faedah~faedah shalat ter-
sebut di atas, nyatalah bahwa ibadah ahalat adalah
untuk kebutuhan manusia sendiri dan sesuai pula dengan
kebutuhan fitrahnya.

3)Zakat, suatu kewajiban yang dibebankan kepada orang

44
Departemen Agamae RIJ,0p.€it, hal. 635.
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3) Zakat, suatu kewajiban yang dibebankan kepada orang
Islam yang yang memiliki harta kekayaan yang jumlah-
nya mencapai:niguab zukat, dan disampaikan kepgda
yang berhak sesual dengan peraturan dan syari'at.

sakat bukan belas kasihan akan tetapi kewajib
ban orang kaya terhadap mustashiq, juga merupakan se-
macam keadilan dalam diri manusia yang dilembagakan-
dan.diwajibkan. Zekat-menjadiefektifrsolidaritas -
manusia se agama dan menyucikan bagi pemberi, : yakni
mereka yang dapat menaklukan dalam diri mereka sifat
egoisme dan sifat kikir.aBMaka apabila zaket itu di
laksanakan dengan baik, skan depaf’ membangun masyars
kat aman dan damai.

Mendekatkan jurang pemisah antara pemberi dan
penerima. Menumbuhkan rasa kebersamaan, tolong-meno-
long, dan rase kemaenusiaan atas nilai moral dalam ke
agamean yang mendalam,

4) Puasa, suatu bentuk ibadah dengan menahan diri dari
hal yang membatalkan puase secara suka rela dari ter
bit fajar hingga tertenam matahari dengan niat men :=
cari ridla Allah swt. dan dengan syarat-syarat ter .=

47

tentu, pada tiep-tiap ramadlan.

45 o o . . 1
Prof.Dr.iargel i.Boisard, Humanisme Dalam Islam
terjemahan Prof.Dr.Hl .Rasyidi, Bulan Bintang, Jakarta |,
1980, hal. (4.
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Kewajiban puasa 1tu merupakan suatu metode =

pula untuk mepgokohkan sifat-sifat fitrah manusia
yang mulia. Fuasa tidak berarti membunuh fitrah manu
gia, akan tetapi menumbuhkan kemampuan pengendaiian—
dan menempatkan pada proporsi yang wajar.Puasa tidak
tidekx merupekan hukuman, akan tetapi penahanan. diri
dari ledakan nafsu, seningge akan menjadi Imanusia
yang berpotensi.-Puasa merupakan latihen untuk ke~
geimbangan fisik, morsl, dan spiritual.
Haji, yaitu rukun Islam yang kelime, yang mewajibkan
berkunjunh ke Baitullah untuk menjelankan ibadeh den
gan syarat-syarat tertentu, diwajibkan satu kali da-
lam seumur hidup bagi yang mampu.46

Ditinjau dari pengalaman ibadahnya adalah
merupakan reaktualisasi sejarah yang sangat erat
hubungannya dengan keberadaan manusia.IMaka ibadah
haji apabila dilaksanakan dengan sepenuhnya, akan
menimbulkan kesadaran akan status dan fungsi gserta
posisinya. Dari mana untuk apa dan akan ke mana hi-
dupnya. Dan bila ditinjau dari segl materi biaya Y&
dikeluarkan bagi mereka yang jauh, akan menimbulkan-~
etos kerja, nemat dalam membelanjakan harta. | Nampu
memfungsikan harta sesuai dengan aturan si Pemberi .
Haji bukanleh reaksi, akan tetapi "suatu bepergian -

patin terhadap pusat dirinya sendiri™.

46
Roger Garau@y,ignji-junji Islam,Bulan Bintang,

Jakarta, 1985, hal.30.
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Dari lima rukun Islam dan enam rukun Iman yang -
saya uraikan tersebut di atas, tidaklah cukup hanya
dalam ruang dan waktu ysng terbatas, karena problematik
anye sangnt bunyak dun luas. Namun seluruh syari'at Is-
lam itu tujuan utamanya saaleh membangun munusia  .atas
dagsar ma'rifat (kebaj kan) serta membersihkan diri dari
munkarat (kejahatan), yang hal tersebut tidak bertentan
gan dengan fitrah manusiu. Sayang, banyak manusia yang
tidak memahaminys dengan pikiran yang obyektif dan pena
laran yang mendasar.
Dengan demikian ajaran ihsan dapat menegakxan bu
di luhur den aknlaq yang mulia, terjauhkan dari sifat
sifat yang dibenci Allah swt, dalam keadasan bagaimana -
pun juga.Sehingga pembeniuk keseimbangan hidup jasmani-

dan rohani.

Prinsip-prinsip ajaran Islam tersebut di atas
jeles sama sekali tidak bertentengan dengan fitrah

menusia. Bahken mampu membimbing dan mengarahkan terha-
dap fitrah manusia sesual dengan manusia kehendak Pen-
ciptanya, yakni Allah swt.

Akhirnye dapat ditarik kesimpulan bahwa fitrah
manusia secara fondamental adalah rasa beragama. Dimana
agama itu harus mampu berfungsi sebagai kebahagiaan dan
kegembiraan, mampu mengatur tata laksana kehidupan-manu
sia dan sosial kemasyarakatan secara adil dan seimbang,

serta mampu menjadi penawar bagi tekanan jiwa. Dan
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keistimewaan Islam, ajaran-gjarannya mengandung selu;uh
hal-hal d4i atas. Maka Islam dalam segala aspeknya meru-
pakan agama fitrah manusia. '

Pugas dan Tanggungjawab Manusia.

1. Status dan fungsi manusia.

Kejadian manusia terdiri dari jasad dan roh., Ke
dua unsur itu membentuk senyawa, sehingga wujudlah pro-
ses dan mekanisqe hidup. Apabila kedua unsur itu meng -
alami penguraian maka proses dan mekanisme hidup akan
berhenti.

Manusia mempunyzi identitas tersendiri dibanding
dengan makhluk lain, karena manusia telah dianugérahi -
oleh Allah swt perlengkapan sebagai modal kémampuan
dalam menjalani fungsinya, untuk mengemban tata kehidup
pan yang sesuai dengan kehendak Penciptanya.

Awaa*keberadéan manusia, Allah telah menentukan-
martebatnya sebagai khalifah Allah di muka bumi. Sehing
ga harus menampakkan perilaku yang Ilahi, yakni menjadil
makhluk yang sifat dan sikepnya memancarkan sifat-gifat
keilahian. Dan untuk mewujudkan sifat dan sikap perila
ku yang Ilahi itu, manusia dianugerahi beberapa keleng-
kapan lahir dan batin. Agar manusia mampuﬁmengembangkan
eksistensinya dan secara kontiﬁyutas ia harus menyadari
statusnya pula.

3alah satu anugerah illah yang memiliki potensi

ane sangat besar, sehingga mengangkat harkat dan marta
=Y & & 5

L L )
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batnya, serta posisi khusus keberadaannya,adalah karena

manussia telah diberi "akal', yang merupskan aktifitas
berfikir dan merasa yeng digerakkan oleh roh".47

Dr.Abdul'al Salim Mukrim mendefinisikan akal,sbb:

Akal aadalah sesuatu kekuatan yang tersembunyi (mis -
terius) yang dengannya segala sesuatu dapat diserap
Ia merupakan anugerah samawi, di bawah pancarannya -
kita dapat membedakan antara benar dan bathil, bersih
dan kotor bermanfaat dan mudharat.48

Dari pendapat di atas, maka melalui pendayagunaan
akal banyak hal yang dapat dilakukan manusia. Karena
dengan akal memungkinkan manusia untuk mempelajari ge-
guatu secara mendalam, hingga mewujudkan ilmu pengetahu-
an, dan dengan ilmu pengetahuan itu manusia T mampu
menjawab segala pertanyaan yang dihadapinya.Dengan ada
nye akal manusia' memiliki perasaan moral dan melahirkaan
peradapan, Juga dengan akal panusia menduduki martabat
yang tinggi dibanding dengan makhluk lainnya.

Adapun fungsi akal bagi manusia,merupakan perang-
kat yang dimiliki potensi penghubung antara kehidupan
laghir dan bathin melalui tanggapan indera yang dimiliki,
sekaligus sebagai stabilisator dan mengikgt gerak dan

kebebasan berfikir dan berlaku.

4Tppng.9idi Gazalba,0p.Cit, hal. 25.

4aDrs.Abdul'al Salim Mukrim, Pemikiran Islam -
Antara Akal dan Vahyu,terjemahan Anwar Wahdi Husij PT .

Madyatama Sarana Prakarsa, Jakarta, 1988, hal.4.
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Dengen demikian dapat diambil suatu pengertian,
bahwa status manusia di muka bumi ini adalah sebageilil
makhluk yang berfungsi sebagai khalifah dan mempunyai
tugas mengemban amanat Allah, yakni berperikehidupen -
yang sesuai dengan hukum dan aturan Allah swt,

2. Tugas Manusia.

Sesuai dengan status dan fungsinya yang telah
gaya uraikan di muka, maka bagi manusia yang beriman
geluruh aktifitas hidupnya selalu mengubdi kepada Tu-
han Allah swt, dengan landasun niat dalam rangka
mencari dan mencapai ridlo-lya. Pengabdian mana baik
yang berhubungan langsung dengan Allah, sesama manusisa
maupun hubungannya dengan alam lingkungannya. Baik
dalim kehidupan individu, keluarga, masyarakat,bangsa,
maupun terhadap manusia secara universal,

Namun XKerena manugia itu sendiri sadalah makhluk
ddengan kemampuan terbatas baik fisik maupun mental ,
maka tugusnya pun disesualkan dengan kemampuan manusia

itu sendiri oleh Allah swt, sebagaimana firman-Nya:

y, } x:
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Artinya:membebani seseorang melainkan sesuai dengan -
kesanggupannya" .4

49 . _ _
9Departemen Agama RI, Op.Cit, Hal. 72,
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Sesuai dengan fungsinya manusia mempunyail tugas
tugas pokok, antara lain

a. Dalam hubungannya dengan Allah swt, manusia bertugas
melestarikan hukum-hukum dan aturan Allah swt.Karena
gecara mutlak hukum Allah itulsh yang skan mampu
menghantarkan manusia kepada kedamélan dan keselamat

an yang hakiki, baik lahir maupun bathin.
Hubungan manusia dengan Tuhan, sebagai hubung-
an antara ciptaan dan penciptanya yang pada akhirnya
akan menimbulkan keyakinan dan keinsafan bahwa Tuhan

lah yang berada diatas manusia.’?

Dan menjadikan manu
ska pada posisi yang jauh lebih rendah dari pada
penciptanya. Posisi ini mempunyai konsekwensi adanya
keharusan untuk patuh dan taat kepada penciptanys.

Maka sejak awal keberadaan manusia bertugas
melaksanakan tata aturan dan hukum Allah swt itu "
demi ketémnttaman- lahir dan bathin dan kebahagiaan -
dunia dan akhiratnya.

Yang dimaksud dengan hukum dan peraturan Allah
adalah semua’firman-firmanmya yang tertuang dalam
kitab suci: Zabur, Injil, dan Al-Jur'en.Masing-masi-
ng kitab suci itu berlaku pada zamannya sebagai =

petunjuk dan cahaya bagi manusia.

(oA

0

Nurcholis Madjid, Islam Kemoderenan Dan Keindo-
nesiaan, Mizen, Bandung, 1993, Hal. 51.
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Maka tugas manusis dalam hubungannya dengan
Allah adalah melestarikan firman-firmanhya yang
tertuang dalam Al-Qur'an, yang berarti pula
melestarikan hukum-hukum Islam yang telah disyari'at
kan kepada manusia.
Tugas manusia dalam hubungannye dengan sesame manusia
Sangat banyak sekali, namun yang inti adalah tidak
melakukan perbuatan yang merusak hubungan antar
gesame insan, sebaliknysa hendaklgh mengajak manusia .
untuk tunduk dan patuh terhadap perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya.

Pirman Allah SWT:

sl 80505 st sy dals s
oSS B ellh ) e

Artinya: "Dan tolong menolonglah kamu dalam (menger
jakan) kebajikan dalam takwa, dan  jangan
tolong menolon§ dalam berbuat dosa dan
pelanggaran".>

Nemun bila ditarik garis kesimpulan adalah,
menjaga lingkungan dosial maupun individu untuk
tetap hidup berdampingan secara seimbang antara hak

dan kewajiban antar sesama insan.lMenjaga linghkingesn

>1pepartemen Agame RI, Op.Cit, hal. 157.
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sosial menjadi lingkungan yang saling menghormati ,
galing menyayang, dan dengen serentak melaksanakan -
perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya.
¢c. Balam hubungan dengan Alam lingkungan, adalah . ra8e-
telah manusia menjalin hubungan dengan Tuhan dan
manusia, maka tidak boleh terlupakan menjalin hubung
an dengan alam lingkungan. Hal ini dangat penting se
kali demi terwujudnya tata kehidupan yang harmonis
diplanet bumi ini. Hal itu dikarenakan dalam ke
hidupan manusia di bumi ini telah terjadi proses sik
lus kehidupan antara manusia dengaen alam sekitarnya.
Dengan siklus kehidupan semacam itu manusia sangat
tergantung dengan alam sekitarnya?z
Tanah yang terhamper dengan sumber daya alam
nya, adalah diperuntukkan bagi kehidupan manusia %
geningga manusia itu sangat terikat dengan alam, ti-
dak mungkin manusia dapat hidup tanpa teneh. HE2 ini
karena alam merupakan sumber rizki bagi manusia .
Allah telah menjadikan alam semesta ini demi
kepentingan hidup manusia, dan apa yang ada di bumi
ini diperlukan untuk kepentingan hidup manugsia, demi

meraih kebahagiaan dalam hidupnya.s3

2
2 Abdul Qadir Djaselani, Pandangan Islam Tentang-
Lingkungan Hidup, Bina Ilmu, Surabaya,1993, hal. 17.
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Demikian tugas~tugas pokok manusia dalam fung
ainya sebagai khalifah Allah di muka bumi, berbuat
kebaikan dan mencegah kemungkaran sesuail dengan
aturan dan hukum Allah swi.

3 Tanggungjawab Manusia.

Sebagaimana telah @i . uraikan di muka, bahwa
segala anugerah istimewa tersebut juga merupakan amanah
&ang harus dipertanggungjawab dihadapan si Pemberi.

Demikian pala, manusia diciptakan dengan
kesempurnaan dan keistimewaan juga membawa beban tugas
dan tanggungjawab yang berat.

Dalam Islam segela amal perbpatan manusia  yang
baik maupun yang jahat harus dipertanggungjawabkan sen-

diri dihadapan Aliah swt. Sesual dengan firman—Nya-
\o) s -
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Artinya: "Bahwasannya seseorang yang berdosa tidak akan
memikul dosa orang lain, dan bahwasanya se-
orang manugia tiada memperoleh selain apa Y§g
telah diusshakannya. Dan bahwasannya ugahanya
itu kelak akan dipelihara (kepadenya).

54
Departemen Agama RI, Op.Cit, hal. 874.
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Dan masih banyak lagi, baik ayst-ayat Al-Qur'an
hugs Hadits yeng membshss messlah pertanggungjawab manus-
ia, yang intinya, bahwe manusia itu pertanggungjawab
sendiri, Islam tidsk mengenal perantara sesama makhluk
sebagai pelimpahen wewebang dan tanggungjawab atas  doss

orang lain,



